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KATA PENGANTAR 

 
 

Kehidupan bangsa yang beradab di zaman ini ditandai oleh kemajuan masyarakat dalam 
berpikir kritis, berinovasi secara kreatif, dan berelasi secara harmonis-dinamis-kolaboratif. 
Istilah harmonis menggambarkan ekosistem kemajemukan yg tetap terjaga, dinamis 
menggambarkan sikap dan gerakan utk terus memaknai pengalaman keharmonisan agar 
tidak beku dan mandeg, kolaboratif menggambarkan sikap keterbukaan untuk bergotong-
royong secara sinergis ibterdisipliner dalam membangun peradaban.  

Dalam konteks Indonesia yang plural, kehidupan bangsa yang beradab dapat juga 
dimaknai sebagai kehidupan yang di dalamnya keberagaman dan perbedaan dapat dikelola 
dengan baik sehingga terjadi sinergi, kolaborasi, dan produktivitas tanpa harus berkonflik. 
Keberagaman dan perbedaan justru mampu dasar untuk mengembangkan sikap 
penghormatan akan budaya lain, pembelaan terhadap keadilan, dan penyuaraan kaum 
tertindas dan terabaikan sehingga tercipta harmoni sosial dan penghargaan terhadap martabat 
manusia. 

Dalam membangun kehidupan bangsa yang beradab ini, masyarakat Indonesia perlu 
memulai dengan menghargai modalitas budaya yang telah dimiliki sendiri, bukan hasil 
internalisasi nilai-nilai budaya luar yang terkadang kurang kontekstual dan tidak berpihak. 
Pendidikan yang dijalankan dilakukan dengan pendekatan yang menitikberatkan pada proses 
dan tujuan relasi yang humanis. Kehidupan spiritualitas perlu dimaknai melalui perspektif 
teologi yang berpihak pada korban dan yang menyuarakan pihak-pihak yang lemah dan 
terpinggirkan secara nyata. Perspektif psikologis kehidupan sosial menitikberatkan pada 
pentingnya pluralitas, kualitas  kesejahteraan individu-sosial, kolaborasi, dan harmoninya 
ekosistem alam dan sosial. Demikian juga bahasa, sastra, dan narasi sejarah perlu menjadi 
wahana inklusi, “voicing the voiceless”, dan meneriakkan kaum tertindas. Dengan demikian, 
membangun kehidupan berbangsa yang lebih beradab berarti membangun relasi sosial yang 
sehat dan penuh harmoni, mengembangkan kehidupan yang inklusif, menghargai 
keberagaman, mengembangkan spiritualitas yang berpihak pada korban, serta menyuarakan 
“the voiceless”. 

Universitas Sanata Dharma sebagai salah satu perguruan tinggi yang menjunjung tinggi 
martabat manusia dan memiliki perhatian khusus terhadap kaum yang terpinggirkan 
bertekad untuk berpartisipasi dalam mengakomodasi serta membagikan berbagai pemikiran 
tentang bagaimana membangun kehidupan bermasyarakat dan berbangsa yang lebih beradab 
dan bermartabat. Untuk itu Universitas Sanata Dharma mengadakan seminar dengan tema 
“Mengembangkan Kehidupan Berbangsa yang Lebih Beradab”.  

Artikel-artikel dalam buku Prosiding Seminar Nasional Sosial dan Humaniora 
“Mengembangkan Kehidupan Berbangsa Yang Lebih Beradab” yang hadir dalam 
dihadapan para pembaca ini bertujuan untuk: 1) Menggali pemikiran tentang pendidikan, 
teologi, psikologi, bahasa, sastra, dan narasi sejarah yang manusiawi, inklusi, pluralis, 
kolaboratif, penuh harmoni, dan berpihak pada yang terpinggirkan menuju kehidupan 
bangsa yang lebih beradab; 2) Mengeksplorasi berbagai kemungkinan peran yang dapat 
dimainkan dan sumbangan yang dapat diberikan oleh bidang-bidang pendidikan, psikologi, 
teologi, bahasa, sastra, dan sejarah untuk kehidupan berbangsa yang lebih beradab; dan 3) 
Mengembangkan gagasan tentang pendidikan, teologi, psikologi, bahasa, sastra, dan narasi 
sejarah yang manusiawi, inklusi, pluralis, kolaboratif, penuh harmoni, dan berpihak pada 
yang terpinggirkan sebagai pertimbangan bagi kebijakan dalam perspektif makro serta 
kehidupan praktis di tingkat mikro. 
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Meskipun artikel adalah gerak api kecil di tengah luasnya lautan kehidupan, berbagai 
pemikiran yang tertuang dalam artikel-artikel menjadi api yang akan membakar hati manusia 
untuk berjuang bersama membawa kebaikan, agar semua umat manusia dapat mencecap 
manisnya kehidupan. 

 
Selamat membaca. 
 
 
Yogyakarta, 27 Juli 2023 
Ketua Panitia 
 
Ernest Justin S.Psi, M.Hum. 
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Abstrak 
Suatu bangsa dikatakan beradab, jika terjadi harmoni di antara elemen-elemen pembentuk 
masyarakatnya, termasuk komunitas-komunitas agama. Harmoni di antara komunitas-
komunitas agama ditentukan oleh sikap inklusif. Y. B. Mangunwijaya (YBM) atau yang 
dikenal sebagai Romo Mangun merupakan seorang tokoh yang banyak memikirkan gagasan 
mengenai inklusivitas. Namun, gagasannya tidak hanya terbatas dalam tulisan-tulisan, 
melainkan juga dalam karya arsitektur, terutama Gereja Maria Assumpta (GMA), Klaten. 
Paper ini bertujuan untuk menganalisa ciri inklusivitas dalam bangunan GMA yang selesai 
dibangun pada tahun 1968, serta membandingkannya dengan konsep inklusivitas dalam 
"Gereja Diaspora" yang ditulis oleh YBM pada tahun 1998. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa GMA menggambarkan semangat 
keterbukaan yang diterjemahkan oleh YBM melalui bahasa ruang pendopo yang 
ditranslasikannya dari tradisi masyarakat Jawa. Ruang gereja tersebut dirancang untuk 
memfasilitasi dialog, kemitraan, dan paguyuban antara umat dan masyarakat. Meskipun 
GMA dibangun sebelum konsep "Gereja Diaspora" muncul, tulisan ini menunjukkan bahwa 
GMA telah mencerminkan gagasan inklusivitas yang menjadi ciri mendasar dari konsep 
Gereja Diaspora yang dikembangkan oleh YBM.  

Kata kunci: Inklusif, Gereja Diaspora, Gereja Maria Assumpta Klaten, arsitektur gereja, 
arsitektur tradisional 
 

INCLUSIVITY OF THE CATHOLIC COMMUNITY ACCORDING  
TO Y. B. MANGUNWIJAYA: AN EXPLORATION OF ARCHITECTURAL AND 

THEOLOGICAL WORKS  

1st Christian Aldo Kusuma1, 2nd Dionius Bismoko Mahamboro2 
1,2 Faculty of Theology, Sanata Dharma University, Jl. Kaliurang Km. 7, Yogyakarta 55283 

*Email: dionius.bismoko@kas.id 
 

Abstract 
A nation is said to be civilized if there is harmony among the elements that make up its 
society, including religious communities. An inclusive attitude determines harmony among 
religious communities. Y. B. Mangunwijaya (YBM), known as Romo Mangun is a figure who 
thinks a lot about the idea of inclusiveness. However, his ideas are not only limited to 
writings but also to architectural works, especially the Church of Maria Assumpta (GMA), 
Klaten. This paper aims to analyze the characteristics of inclusivity in the GMA building, 
completed in 1968, and compare it with the concept of inclusivity in "Diaspora Church," 
written by YBM in 1998. This research utilizes a qualitative method. The results show that 
GMA illustrates the spirit of openness translated by YBM through the language of the 
pendopo space, which he translated from the Javanese community tradition. The church 
space is designed to facilitate dialog, partnership, and communion between the congregation 
and the community. Although GMA was built before the "Diaspora Church" concept 
emerged, this paper shows that GMA has reflected the notion of inclusivity, a fundamental 
feature of the Diaspora Church developed by YBM.  
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Keywords: Inclusive, Diaspora Church, St. Mary Assumpta Church, church architecture, 
traditional architecture 
 
Pendahuluan 

Tindakan diskriminasi terhadap kelompok-kelompok agama minoritas tetap terjadi di 
Indonesia sampai saat ini, kendati konstitusi menjamin kebebasan beragama bagi semua. 
Salah satu contoh yang belum lama terjadi adalah pelarangan ibadat Natal jemaat salah satu 
gereja Kristen di Cilebut Barat, Sukaraja (64 km dari Jakarta) oleh sekelompok umat 
Muslim. (Muslim Villagers Halt Christmas Celebrations in Indonesia, 2022). Menurut 
laporan Institut Setara, pada tahun 2020 dilaporkan terdapat 180 kasus kekerasan atas nama 
agama. Pada tahun 2021, jumlah kasus terlapor menurun sedikit menjadi 171. Namun 
demikian, jumlah kasus aktual lebih banyak daripada yang dilaporkan. 

Pembangunan rumah-rumah ibadat kelompok minoritas di Indonesia (khususnya gereja, 
karena sebagian besar umat Kristiani hidup di tengah-tengah umat Muslim) sering 
menghadapi kendala sampai saat ini. Menurut Sidney Jones, persoalan diskriminasi 
semacam itu terjadi karena mayoritarianisme yang hidup di Indonesia sampai saat ini (Jones, 
2021). Mayoritarianisme adalah pandangan yang melihat bahwa kelompok mayoritas, entah 
itu etnis atau religius, berhak menentukan keputusan dalam kehidupan bersama. Namun di 
sisi lain, kecenderungan dikotomi mayoritas-minoritas seringkali disuburkan oleh sikap 
eksklusivisme komunitas agama tertentu yang memunculkan perasaan asing, tidak nyaman, 
terganggu, bahkan ketakutan, pada kelompok agama lainnya. Berhadapan dengan situasi ini, 
Y. B. Mangunwijaya atau yang dikenal sebagai Romo Mangun (selanjutnya disingkat YBM) 
telah lama mengusulkan pendekatan kehadiran inklusif yang dapat diwujudkan melalui 
desain bangunan gereja. Dalam konteks keragaman di Indonesia, kehadiran kelompok 
minoritas perlu peka terhadap persepsi yang mungkin timbul dari kelompok mayoritas 
(Kleden, 2019). 

Penulis berkesempatan untuk melakukan penelitian lapangan di salah satu karya awal 
arsitektur YBM, yakni Gereja Maria Assumpta (selanjutnya disingkat GMA), yang terletak 
di Klaten, Jawa Tengah. Setelah melakukan pengamatan bangunan fisik gereja dan 
wawancara dengan beberapa umat Katolik dan tetangga yang tinggal di sekitar gereja, 
penulis merasa bahwa bangunan gereja tersebut dibangun oleh YBM dengan semangat 
keterbukaan. Keterbukaan tersebut diterjemahkan oleh YBM melalui bahasa ruang yang ada 
dalam pendopo dalam tradisi masyarakat Jawa, sesuai dengan konteks umat yang hidup di 
Klaten. Berkaitan dengan hal ini, YBM menyatakan bahwa “Pendopo secara prinsip 
hanyalah sebagian dari halaman rumah yang diberi payung, tempat komunikasi antara pihak 
penghuni rumah dan masyarakat luar... Pendopo harus terbuka. Kalau tidak, esensi pendopo 
sebagai keterbukaan terhadap dunia luar sudah hilang” (Gunawan, 2009).  

Konsep mengenai keterbukaan Gereja yang tergambar dalam bangunan GMA sangat 
erat kaitannya dengan gagasan YBM tentang ‘Gereja Diaspora’. Gagasan yang dibukukan 
pada tahun 1998 tersebut hendak menunjukkan pemikiran YBM tentang gambaran Gereja 
yang hadir di tengah-tengah masyarakat. Sebab, bagi YBM, Gereja harus bersifat terbuka 
dan inklusif. Keterbukaan tersebut diupayakan salah satunya melalui desain bangunan gereja 
yang memungkinkan umat untuk berdialog, membangun kemitraan, dan paguyuban. Dengan 
demikian, bangunan gereja tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, namun juga mampu 
mewadahi aktivitas lain di luar kegiatan ibadah, seperti berkumpul, berdialog, dan 
membangun relasi persaudaraan di antara sesama umat dan masyarakat yang hidup di sekitar 
gereja (Asiku & Wardani, 2014).  

Akan tetapi, bangunan GMA merupakan karya arsitektur yang dibangun oleh YBM pada 
tahun 1968. Artinya, GMA dibangun oleh YBM tiga puluh tahun sebelum ia memunculkan 
gagasannya mengenai ‘Gereja Diaspora’. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebelum 
gagasan mengenai gereja diaspora muncul, telah ada embrio mengenai gagasan gereja yang 
terbuka, yang ditampilkan melalui desain arsitektural GMA. Maka dari itu, melalui tulisan 
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ini, penulis akan menunjukkan ciri keterbukaan yang tampak dalam bangunan GMA dan 
gagasan mengenai inklusivitas dalam konsep ‘Gereja Diaspora‘. Tujuannya adalah untuk 
melihat bagaimana desain GMA yang dibangun pada tahun 1968 mencerminkan gagasan 
‘Gereja Diaspora’ yang dimunculkan oleh YBM pada tahun 1998. 
 
Metode 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. Di antara 5 (lima) 
metode kualitatif, pendekatan fenomenologis merupakan pendekatan yang tepat untuk 
menggali makna (Creswell & Poth, 2016). Data untuk penelitian ini didapatkan melalui 
wawancara tak terstruktur terhadap pengguna gedung gereja (umat dan pastor) dan non-
pengguna (viewers, orang non-Katolik yang tinggal di sekitar gereja). Selain itu, informasi 
juga diperoleh melalui analisa konten (content analysis) terhadap tulisan-tulisan YBM dan 
tulisan lain yang mengulas mengenai GMA. Selanjutnya kedua set data dianalisis dengan 
langkah-langkah yang disarankan oleh Ritchie dan Spencer (Spencer et al., 2013).  
 
Hasil dan Pembahasan 

Mengingat kiprahnya seorang arsitek sekaligus pastor Katolik, karya arsitektur YBM 
didominasi oleh karya-karya ruang ibadah (gereja atau kapel). Di Jawa Tengah sendiri, 
terdapat beberapa karya ruang ibadah yang dibangun oleh YBM, seperti: Gereja Santa Maria 
Fatima (Sragen) (Pradhana & Sugiarto, 2021), Gereja Maria Assumpta dan Kapel Rumah 
Retret Panti Semedi (Klaten), Gereja Santo Albertus Magnus Jetis dan Kapel Seminari Angin 
Mamiri (Yogyakarta) (Asiku & Wardani, 2014). Pada tulisan ini, akan dibahas salah satu 
karya ruang ibadah tertua yang dibangun oleh YBM di Jawa Tengah, yakni GMA. 

GMA merupakan salah satu karya arsitektural awal yang digagas oleh YBM. Bangunan 
ini dibangun pada tahun 1968, yakni tiga tahun setelah Konsili Vatikan II. Konsili Vatikan II 
yang berlangsung sejak tahun 1962 hingga 1965 telah membawa perubahan besar bagi umat 
beriman Kristiani dalam memandang Gereja. Jika sebelumnya Gereja berbentuk hierarkis 
piramidal, maka pasca Konsili Vatikan II, model tersebut ditinggalkan, karena tidak sesuai 
dengan konteks zaman kontemporer. Kini, Gereja memandang dirinya sebagai ‘Persekutuan 
Umat Allah’ (Dien, 2020, p. 49). Perubahan pandangan tersebut mengandung makna bahwa 
panggilan orang Kristiani menjadi murid Kristus tidak dapat dipahami di luar communio 
(paguyuban umat Kristen). Artinya, seorang yang telah dibaptis, dengan daya Roh Kudus, 
diubah menjadi manusia baru dan secara otomatis tergabung menjadi anggota umat Allah. 
Selain itu, perlu juga dipahami bahwa panggilan selalu merupakan sebuah perutusan. 
Artinya, panggilan ke dalam persekutuan merupakan panggilan kepada actuosa participatio 
(partisipasi aktif), baik dalam konteks liturgi (lih. Sacrosanctum Concilium art. 14), maupun 
seluruh hidup dan tugas perutusan Gereja. Setiap anggota umat Allah mewujudnyatakan 
peran Kristus secara konkret melalui kapasitasnya masing-masing, sesuai dengan kekhasan 
yang dimiliki (lih. Lumen Gentium art. 10-12, 34-36). Peran itu baik ke dalam maupun ke 
luar diri Gereja (Dien, 2020, pp. 58–59). 
 
Analisis Arsitektur Gereja Maria Assumpta Klaten 

Mengikuti semangat dan nilai-nilai yang lahir dari Konsili Vatikan II, dalam karya 
arsitekturnya di Klaten, YBM berusaha menghadirkan komunitas Katolik di tengah-tengah 
masyarakat Indonesia tidak dengan mengadaptasi gaya desain arsitektur gereja-gereja Eropa 
yang lazim pada masa itu (Steenbrink, 1998). Dengan semangat keterbukaan, YBM mencoba 
mengamati secara jelas konteks masyarakat di Jawa Tengah yang pada umumnya berada 
dalam suasana kemiskinan. Oleh karena itu, desain GMA disesuaikan dengan nilai-nilai 
arsitektur tradisional Jawa, selain juga nilai seni-estetika (Sutrisno, 2018). Tujuannya ialah 
agar umat GMA merasa nyaman berdoa di sana, karena suasana yang dibangun terasa tidak 
asing dan dekat dengan nilai budaya masyarakat Jawa (Asiku & Wardani, 2014, p. 712). 
 



“Mengembangkan Kehidupan Berbangsa Yang Lebih Beradab” | 795 

 

Citra Rumah Jawa dalam Arsitektur GMA 
Ekspresi dari “guna dan citra” (Susanti et al., 2021) ruang Jawa dalam arsitektur YBM 

nampak secara khusus pada GMA. Hal tersebut ditampakkan melalui penataan ruang pada 
GMA yang sangat mirip dengan tata ruang pada rumah-rumah Jawa (Trisno et al., 2021). 
Struktur bangunan rumah Jawa pada umumnya terdiri atas pendhapa, pringgitan, dalem, 
dapur, gandhok, dan gadri. Ruang-ruang tersebut memiliki makna suatu hierarki, di mana 
terdapat ruang publik dan ruang yang bersifat privat. Pada bagian terluar, pendhapa memiliki 
fungsi untuk menerima tamu. Ruang yang berbentuk persegi dengan empat tiang (soko guru) 
yang terdapat di tengah-tengahnya ini tidak memiliki pembatas pada keempat sisinya sebagai 
lambang keterbukaan terhadap siapa saja yang datang. Gambaran tersebut hendak 
menunjukkan gaya hidup dan filosofi masyarakat Jawa yang rukun. Ruang selanjutnya 
adalah pringgitan. Pringgitan merupakan ruang peralihan antara area publik dan privat. 
Biasanya ruangan ini digunakan untuk pagelaran wayang kulit, acara keluarga (khitanan, 
ruwatan, perkawinan, dsb.).  

Ruang selanjutnya adalah dalem. Dalem merupakan ruang privat dalam struktur rumah 
Jawa yang berfungsi sebagai tempat berkumpul seluruh anggota keluarga. Berbeda dengan 
pendhapa, bentuk ruangan ini persegi dengan dilingkupi dinding di setiap sisinya. Di dalam 
ruangan tersebut, terdapat tiga petak ruang dengan ukuran sama besar yang disebut senthong. 
Senthong kiwa dan senthong tengen yang berada di sisi kiri dan kanan ruangan merupakan 
tempat tidur anggota keluarga pria dan wanita. Sedangkan senthong tengah merupakan area 
yang paling sakral dan privat. Sebab, ruangan tersebut adalah tempat pemujaan kepada Dewi 
Sri, sebagai dewi kesuburan dan kebahagiaan rumah tangga. Sedangkan bagian lain yang 
bersifat privat adalah gandhok, pawon, dan pekiwan yang berada di area belakang rumah 
Jawa (Djono et al., 2012, p. 271). 

Seperti yang lazim terdapat dalam tata ruang rumah Jawa, di GMA, umat masuk melalui 
pendopo (ruang penerima), kemudian mendapati pringgitan (semacam teras perluasan ruang 
misa dan untuk kegiatan selain misa), baru kemudian masuk ke dalem (ruang misa). 
Sementara gandog (pastoran) terletak di samping dalem (pada desain pastoran lama). Pada 
gereja ini, tiap-tiap fungsi ruang Jawa dicari analoginya dalam fungsi bangunan gereja sesuai 
dengan makna budaya (Tanumihardja ; Yenny Gunawan, 2018). Gandog, sebagai ruang 
profan tempat tinggal penghuni, dianalogikan menjadi tempat tinggal para pastor yang 
merupakan bangunan existing. Sedangkan dalem, sebagai ruang sakral tempat tinggal Dewi 
Sri, dianalogikan menjadi tempat misa; pringgitan menjadi semacam teras perluasan ruang 
misa dan digunakan untuk kegiatan selain misa, seperti tempat hidangan makanan pada misa 
perkawinan; dan pendopo menjadi ruang tempat aktivitas masyarakat selain kegiatan misa. 
Selain itu, senthong tengah sebagai ruang sakral tempat pemujaan Dewi Sri di dalam dalem 
menjadi ruang tempat penyimpanan tabernakel (Gunawan, 2009, pp. 8–9). Kesakralan suatu 
bangunan sering kali dikaitkan dengan keyakinan orang akan pribadi tertentu yang dihormati 
(Michael Lang, 2014; Srisadono, 2012; Vosko, 2016). 
 
Keterbukaan dalam Arsitektur GMA 

Dalam membangun GMA, YBM mengekspresikan bahasa ruang arsitekturnya sesuai 
dengan citra yang ingin diekspresikan oleh masyarakat Jawa (Trisno et al., 2021). YBM 
berangkat dari bahasa yang dipakai sehari-hari, yang menunjuk pada rumah, “Aku ingin 
menengok kampung halaman”. Dari kalimat tersebut, ia hendak menunjukkan gagasan 
mengenai ide rumah Jawa yang hendak ditranslasikannya dalam ruang arsitektur GMA 
sebagai ‘halaman’. Melalui gagasan tersebut, YBM menarik relevansinya dengan bahasa 
ruang yang ada dalam pendopo. Ia menyatakan bahwa “Pendopo secara prinsip hanyalah 
sebagian dari halaman rumah yang diberi payung, tempat komunikasi antara pihak penghuni 
rumah dan masyarakat luar... Pendopo harus terbuka. Kalau tidak, esensi pendopo sebagai 
keterbukaan terhadap dunia luar sudah hilang“ (Gunawan, 2009, pp. 8–9). 
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Selain dari ruang pendopo, keterbukaan GMA juga tampak melalui citra ruang Jawa 
sebagai ruang yang terbuka dan menaungi seperti payung di dalam halaman. Maka dari itu, 
dalam arsitektur GMA, atap menjadi elemen yang dominan. Sedangkan, dinding bukan 
merupakan elemen yang statis, tetapi dapat dilepas (gebyok), fleksibel, dinamis. “Dinding-
dinding rumah Jawa selalu mudah dilepas praktis bila ada keperluan pesta besar.“ Citra ruang 
Jawa yang menaungi dan dinding yang fleksibel dan dinamis ini kemudian menjadi konsep 
utama YBM dalam berarsitektur di GMA (Gunawan, 2009, pp. 3–4). 

Keterbukaan citra ruang Jawa yang kontekstual dengan situasi masyarakat di Klaten 
juga membuat kehadiran Gereja menjadi tidak asing di tengah masyarakat yang pada 
umumnya beragama Islam. Di tengah pluralitas, GMA mampu untuk menjalin dialog 
persaudaraan yang inklusif dengan umat beriman lain. Berdasarkan data wawancara dengan 
seorang warga di luar Gereja, seorang informan (inisial DJ), mengungkapkan: 

“Saya itu menganut agama Islam, tapi ada orang yang mengatakan kalau 
masuk gereja itu katanya tidak boleh mas. Tapi saya ya dari lingkungan 
dan tetangga kalau kita masuk kan tidak apa-apa. Yang penting saya tidak 
menjalankan itu [ibadahnya orang Katolik]. Yang penting tidak 
mengganggu satu dengan yang lain. Kita menjalankan agama Islam ya 
agama Islam sendiri. ... Datang ya datang. Itu saja.”  

Hal tersebut menunjukkan bahwa kehadiran GMA di tengah masyarakat dengan citra 
Jawa dan inklusivitasnya tidak menjadi ancaman bagi umat beriman lain yang tinggal di 
sekitarnya. 

Selain dari bentuk arsitektur yang kontekstual dengan budaya sekitar, inklusivitas GMA 
juga diwujudkan dengan melibatkan masyarakat sekitar ketika umat GMA tengah 
mengadakan acara besar. Berdasarkan data yang penulis dapatkan dari hasil wawancara 
dengan seorang umat Katolik GMA, informan lain (berinisial LA) mengungkapkan bahwa 
GMA selalu membuka diri akan kehadiran masyarakat sekitar. “Biasanya untuk ulang tahun 
gereja, malam tirakatan itu, penduduk di sekitar sini selalu diundang.” Senada dengan 
pernyataan yang diungkapkan oleh LA, salah seorang dari anggota masyarakat di luar 
Gereja, informan HW pun mengakui bahwa selama ini relasi yang terbangun di antara GMA 
dan masyarakat sangat baik. Menurut pengakuan HW, “Seperti, kalau malam ada ronda, itu 
yang mengerjakan adalah masyarakat. Romo tidak usah, di ruang romo sendiri, tidur 
nyenyak. Nanti kalau tidak percaya, saya yang ngontrol.” Sebaliknya, menurut DJ, 
keterlibatan umat GMA di masyarakat juga tampak di luar gereja. Menurut pengakuannya,  

“… umat Katolik di sini kalau di masyarakat dulu juga bagus. Kerja bakti 
juga sangat bagus. Kerja bakti membersihkan lingkungan ada. Kemudian 
kalau memperingati ulang tahun gereja yang agama Islam itu juga 
dipanggil.”  

Hal tersebut menunjukkan bahwa inklusivitas dari umat GMA telah mewujudkan suatu 
harmoni dan kerukunan di tengah masyarakat. Dengan demikian, umat dan masyarakat 
saling bahu-membahu dalam menjaga keamanan dan kenyamanan bersama, meskipun ada 
di tengah perbedaan. 

Selain inklusivitas, desain GMA yang terbuka juga memberi wawasan mengenai 
pentingnya harmoni antara manusia dengan alam lingkungan tempat manusia tinggal (Olivia 
et al., 2019). 
 
GMA sebagai Paguyuban Umat Allah 

Selain semangat keterbukaan yang tampak dari citra ruang Jawa, lewat karya 
arsitekturnya di GMA, YBM juga hendak menerjemahkan gagasan eklesiologis Konsili 
Vatikan yakni pandangan Gereja sebagai suatu paguyuban Umat Allah yang didasari oleh 
semangat communio (Priyo Pratikno, 2020). Hal tersebut ditampakkan salah satunya dengan 



“Mengembangkan Kehidupan Berbangsa Yang Lebih Beradab” | 797 

 

tata ruang altar di GMA yang terletak di sudut bangunan gereja, di mana bangku-bangku 
umat berada di sekeliling altar. Pada bagian tangga menuju altar juga dibuat tidak terlalu 
tinggi, untuk menghilangkan kesan Gereja yang hierarkis piramidal. Kesan yang dekat 
sebagai suatu persekutuan tersebut juga dirasakan oleh pastor paroki GMA (berinisial GK). 
Dalam wawancara, ia mengungkapkan,  

“Ya ketika umat hadir itu, perasannya itu dekat, ... mungkin settingan 
tempatnya itu... mendekatkan imam dengan umat. Kalau di gereja yang 
sebelumnya lebih terkesan agak jauh gitu ya. Formal, ya...mau dialog 
ketika homili itu agak kesulitan. Tapi kalau di sini bisa interaksi. Meskipun 
ya interaksinya tetap terbatas, tapi itu kesannya itu mereka... merespon dan 
sangat dekat. Lebih-lebih posisi mimbar ini kan agak menonjol. Dibanding 
altar ... agak menonjol maju, terus itu memberi kesan ya dekat dengan 
umat. Lalu ketika interaksi di situ, ketika altar itu... mimbar itu agak maju 
ya mudah untuk berinteraksi. Memang tidak menjangkau yang belakang 
ya, merasa mudah untuk menyapa.” 

Gereja sebagai suatu paguyuban umat Allah yang inklusif terwujud dari proses dialog 
yang terjadi di antara umat Katolik. Menurut pangakuan LA,  

“…waktu saya masih kecil, remaja, mudika. Kami sering bercengkerama 
di pinggir-pinggir sini, dulu di sini yang untuk duduk-duduk, toilet itu kan 
dulu tempat kaya rumah bambu untuk berkumpul mudika. Pada ngobrol, 
ngopi kalo ada kegiatan apa-apa.”  

Pernyataan dari LA tersebut menunjukkan bahwa Gereja bukanlah semata-mata tempat 
untuk upacara keagaaman. Lebih dari itu, Gereja sebagai paguyuban umat Allah dimaknai 
sebagai wadah bagi umat beriman untuk membangun dialog dan persekutuan. 
 
Gereja Diaspora menurut Romo Mangun  

Dalam gagasan eklesiologisnya, YBM memandang Gereja sebagai suatu paguyuban 
umat Allah. Dalam salah satu tulisannya yang berjudul “Pancapramana I – Dasar Kearifan 
Pengelolaan Umat”, YBM menjabarkan beberapa pokok sasaran pengelolaan umat Allah. 
Gagasannya tersebut didasari oleh salah satu perikop dari surat Rasul Paulus kepada jemaat 
di Efesus yang berbunyi demikian:  

“Oleh Kristus, kita dalam satu Roh beroleh jalan masuk kepada Bapa. 
Demikianlah kamu bukan lagi orang asing dan pendatang, melainkan 
kawan sewarga dari orang-orang kudus dan anggota-anggota keluarga 
Allah, yang dibangun di atas dasar para rasul dan para nabi, dengan Kristus 
Yesus sebagai batu-penjuru. Di dalam Dia tumbuh seluruh bangunan, 
rapih tersusun, menjadi bait Allah yang kudus, di dalam Tuhan. Di dalam 
Dia, kamu turut dibangunkan menjadi tempat kediaman Allah, di dalam 
Roh.” (Bdk. Efesus 2:18-22).  

Berdasarkan pesan yang terdapat dari surat Rasul Paulus tersebut, YBM melihat Gereja 
bukan sebagai suatu organisasi massa, partai politik, perkumpulan ilmu, dan sebagainya. 
Sebaliknya, YBM memandang Gereja sebagai: 1.) Umat Allah yang ‘rapi tersusun’, secara 
utuh, baik rohani maupun jasmani; 2.) Umat Allah yang ‘tumbuh’ serba segar, vital dan 
sanggup bertahan; dan 3.) Menjadi tempat ‘kediaman Allah’ Yang Kudus di dalam Roh. 
Seperti yang disampaikan oleh Rasul Paulus, Gereja adalah sekumpulan umat Allah yang 
adalah ‘kawan sewarga’ orang-orang kudus dari segala jaman dan anggota-anggota ‘keluarga 
Allah’ (Mangunwijaya, 1982, p. 7). 

Sesuai dengan semangat Konsili Vatikan II, Gereja dipandang sebagai Tubuh Mistik 
Kristus, di mana seluruh umat beriman diharapkan terlibat secara aktif melalui caranya 
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masing-masing yang khas. Dengan demikian, dengan sarana yang teratur dan dalam suasana 
kekeluargaan, bermekarlah iman, harapan, dan cinta kasih Kristus di tengah seluruh umat 
(Mangunwijaya, 1983, p. 39). Untuk mencapai itu semua, diperlukan adanya hubungan 
paguyuban, suasana kekeluargaan, susunan kerja sama yang melewati jalan lorong yang 
teratur tapi luwes, serba saling komunikatif, saling mendewasakan, dan Bhineka 
Tunggal Ika (Mangunwijaya, 1983, p. 9). Dengan demikian, semangat dan ciri khas yang 
harus menjadi dasar dari Gereja adalah kekeluargaan dan persahabatan (Mangunwijaya, 
1982, p. 7).  
 
Gereja Diaspora 

Dalam perkembangan selanjutnya, akibat modernisasi, industrialisasi serta arus 
urbanisasi, YBM menggambarkan Gereja Katolik Indonesia sebagai Gereja Diaspora. 
Dalam buku “Gereja Diaspora” yang ditulisnya, YBM menjelaskan bahwa kata ‘diaspora’ 
berarti benih-benih yang serba tersebar, terpencar, tidak kompak dalam satu tempat, tidak 
terisolasi dan terkonsentrasi dalam satu wilayah tertutup yang padat (Mangunwijaya, 1999, 
p. 27). Istilah tersebut hendak dihubungkan dengan keberadaan Gereja Indonesia yang 
tersebar, sama seperti umat Yahudi diaspora dalam kisah Perjanjian Lama. Identitas Gereja 
Indonesia sebagai umat Allah yang disandingkan dengan umat Yahudi diaspora mengandung 
makna bahwa di satu pihak Gereja terus-menerus memperbaharui diri (ecclesia semper 
reformanda) dalam konteks citra zaman yang terus berubah, dan di lain pihak Gereja 
berkarya dalam suatu proses peziarahan sejarah pengembaraan yang berlangsung hingga 
akhir zaman (Tandapai, 2003, p. 42). 

Dalam gagasannya tentang Gereja Diaspora, Romo Mangun memandang bahwa model 
Gereja Paguyuban Umat Allah merupakan pola menggereja yang cocok dengan konteks 
kehidupan Umat Allah di Gereja Indonesia. Model tersebut menunjuk pada konteks 
kehidupan Umat Allah yang tersebar seperti yang digambarkan dalam kitab Perjanjian Lama 
dan tradisi Gereja Perdana dalam Perjanjian Baru. Dalam eklesiologi ini, aspek yang 
ditekankan adalah persekutuan (communio) (Tandapai, 2003, p. 42). Beberapa ciri dari 
konteks Gereja Diaspora Indonesia adalah sebagai berikut (Estika et al., 2021; Mahamboro, 
2018; Mangunwijaya, 1999, pp. 43–44; Rukiyanto, 2019; Steenbrink, 2015; Sudhiarsa, 
2021): 

Secara geografis, komunitas hidup di area yang serba tersebar dan terpencar, tinggal di 
antara masyarakat yang amat heterogen, sementara wilayah orang Katolik minoritas kecil. 
Secara sosial, keluarga-keluarga hidup serba terpencar-pencar, tercerai-berai pergi ke tempat 
kerja yang terletak jauh, sekolah atau tugas-tugas lain yang saling memisahkan. Ayah, ibu, 
dan anak-anak hidup sendiri-sendiri dalam dunia mereka masing-masing bahkan sering 
terpisah cukup lama. Umat di kota (urban) serba berjiwa terbuka dengan orang-orang yang 
serba berpindah, bermobilitas tinggi. 

Akibat dari kenyataan geografis di atas, umat kurang/tidak saling mengenal karena 
lapangan kerja, fungsi sosial serta tempat rekreasi berjarak jauh; mengikuti aturan kantor, 
sekolah, instansi, perusahaan, selera pribadi, dsb., yang bersifat non-teritorial atau 
transteritorial. Umat berbudaya kota industrial/pasca industrial yang sewaktu-waktu dapat 
berpindah tugas. Kebanyakan orang atau perusahaan yang serba dinamis geraknya, dan 
karena itu tidak pernah dapat diramal pasti arah dan modus operasionalnya. 

Akhirnya, kenyataan hidup di atas membawa dampak terhadap keluarga. Dunia orang 
tua dan muda amat berselisih. Generasi muda tumbuh tanpa adat, tradisi, tanpa sopan santun. 
Hari depan serba tidak jelas dan serba dicari, dicoba sendiri entah apa jadinya nanti. 
 
Keterbukaan dalam Gereja Diaspora 

Melihat situasi Gereja Diaspora dengan berbagai kompleksitasnya, diperlukan adanya 
suatu sikap keterbukaan untuk menerima satu sama lain sebagai penghayatan akan kesatuan 
umat Allah dan suasana saling ‘terjaring’ (Panamokta, 2018). Maka dari itu, pertama-tama 
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harus dipersiapkan terlebih dahulu mental dan visi pemimpin jemaat (imam dan awam) 
untuk selalu mampu bersikap terbuka akan segala bentuk perubahan. Sebab, situasi akan 
menjadi sulit apabila Gereja dipimpin oleh pribadi yang kaku baku, dogmatis, dan 
konservatif. Artinya, Gereja perlu melakukan penyesuaian, sesuai dengan perubahan zaman 
yang ada dengan cepat (Mangunwijaya, 1999, p. 63). 

Akan tetapi, fleksibilitas akan perubahan zaman tetap harus diimbangi dengan 
keyakinan akan adanya suatu jantung jiwa/ identitas mutlak yang tidak bisa berubah dari 
zaman ke zaman, yakni fungsi Gereja, yang adalah persekutuan hamba Allah Bapa dan murid 
Yesus Kristus sebagai duta Tuhan ‘di dalam dunia’, namun tidak berasal ‘dari dunia’ (bdk. 
Yoh 17:14-18); dalam semangat dan visi Roh Kudus, dalam persaudaraan Gereja Para Rasul 
yang kudus, satu, dan universal (Mangunwijaya, 1999, p. 63). Selain itu, keterbukaan juga 
mengandaikan kerendahan hati. Sebab, menurut YBM, hanya manusia yang rendah hati, 
yang dapat dengan tajam melihat mana yang baik dan benar. Mereka yang rendah hati 
mampu dengan jujur menerima kenyataan dengan bening dan jujur. Hal tersebut diperlukan 
oleh untuk menumbuhkan kepercayaan dalam suatu relasi yang terjalin melalui 
perbincangan, musyawarah, dan saling berkomunikasi secara umum di antara jemaat 
(Mangunwijaya, 1999, p. 64). 
 
Inklusivitas dalam Desain GMA dan Gagasan Gereja Diaspora 

Dalam gagasannya tentang semangat keterbukaan ‘Gereja Diaspora’, YBM memandang 
Gereja sebagai suatu wadah bagi umat beriman untuk berdialog, membangun kemitraan, dan 
paguyuban. Melalui gagasannya tersebut, YBM hendak menghadirkan Gereja di tengah-
tengah masyarakat yang plural, sesuai dengan konteks keberagaman yang ada di Indonesia. 
Oleh karena itu, bangunan gereja tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, namun juga 
mampu mewadahi aktivitas lain di luar kegiatan ibadah, seperti berkumpul, berdialog, dan 
membangun relasi persaudaraan di antara sesama umat dan masyarakat yang hidup di sekitar 
gereja. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa Gereja, sebagai persekutuan Umat 
Allah yang telah dibaptis, dipanggil untuk mewujudnyatakan peran Kristus secara konkret, 
sesuai dengan kapasitas dan kekhasan yang dimilikinya (Lumen Gentium art. 10-12, 34-36), 
baik ke dalam maupun ke luar diri Gereja.  

Dengan semangat Konsili Vatikan II, YBM berusaha untuk menghadirkan ”Kerajaan 
Allah” di tengah-tengah Gereja Indonesia tidak dengan mengadaptasi gaya desain arsitektur 
gereja-gereja Eropa yang lazim pada masa itu. Lebih dari itu, ia mentranslasikan konteks 
masyarakat di Jawa Tengah. Oleh karena itu, desain GMA disesuaikan dengan nilai-nilai 
arsitektur tradisional Jawa. Tujuannya agar umat GMA merasa nyaman berdoa di sana, 
karena suasana yang dibangun terasa tidak asing dan dekat dengan nilai budaya masyarakat 
Jawa. Selain itu, citra rumah Jawa yang ditampakkan melalui bangunan GMA juga 
membantu umat beriman dalam membangun relasi dengan masyarakat di sekitar. Sebab, 
masyarakat di sekitar yang tidak beragama Katolik tidak merasa asing dengan budaya yang 
telah mengakar dalam konteks masyarakat Jawa tersebut. 
 
Kesimpulan 

Jauh sebelum YBM mengartikulasikan gagasan inklusivitas dalam “Gereja Diaspora“ 
pada tahun 1998, gagasan tentang keterbukaan tersebut telah tampak melalui karya 
arsitektural awalnya, yakni GMA, Klaten. GMA merupakan karya arsitektur yang dibangun 
oleh YBM dengan semangat Konsili Vatikan II. Berdasarkan guna dan citra yang 
ditampilkan dalam arsitektur GMA, dapat dilihat bahwa YBM hendak mentranslasikan 
konteks budaya Jawa, secara khusus citra pendopo ke dalam bangunan gereja. Citra pendopo 
yang erat akan makna keterbukaan menunjukkan dengan jelas bahwa GMA dapat dikatakan 
sebagai ‘embrio’ dari gagasan ‘Gereja Diaspora’ yang digagas oleh YBM tiga puluh tahun 
setelahnya. 
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